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ABSTRACT  

 

Company performance demonstrates a company's ability to generate profits from assets, equity, or debt. 

Company performance plays a crucial role in corporate management because it reflects the 

performance of corporate management. Company performance can also be defined as the potential and 

ability of a business to efficiently utilize available resources to achieve its desired goals. This study 

aims to analyze and determine the effect of board tenure, compensation, nationality, gender, and 

narcissism on company performance. The population in this study was banking companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange. The sample size for this study was 30 companies, determined using a 

purposive sampling method. The analytical tools used to test the hypotheses were descriptive statistics, 

classical assumption tests, and hypothesis testing. The results show that of the five independent 

variables studied, two significantly influenced company performance: board compensation and director 

gender. The other three variables—board tenure, director nationality, and director narcissism—did not 

significantly influence company performance. Suggestions for future research include expanding the 

research period to capture the long-term dynamics of the influence of board characteristics on company 

performance. 
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PENDAHULUAN 

 

 Kinerja perusahaan memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam memberikan 

keuntungan dari aset, ekuitas, ataupun hutang. Dalam mengukur kinerja perusahaan yang bagus 

diawali dengan adanya kepercayaan melalui investor terhadap suatu perusahaan bahwa dana 

yang mereka investasikan dalam keadaan yang baik dan bisa memberikan return yang baik juga 

(Saputra, 2024). Kinerja Perusahaan mempunyai peranan penting di dalam manajemen 

perusahaan karena merupakan analisis dari performa manajemen perusahaan. Dalam 

lingkungan bisnis, perusahaan yang dapat bertahan dalam persaingan bisnis adalah mereka 

yang selalu berinovasi dan mempertahankan kinerjanya (Taouab & Issor, 2019). Kinerja 

Perusahaan juga dapat diartikan sebagai potensi dan kemampuan bisnis untuk secara efisien 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk mencapai target yang diinginkan perusahaan. 

Menurut (Choi et al., 2020). Kinerja Perusahaan yang baik dan selalu meningkat adalah 

bentuk usaha manajemen perusahaan untuk memuaskan investor. Aset tidak berwujud adalah 

salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan Kinerja Perusahaan serta menciptakan 

superioritas kompetitif yang dapat diukur dengan profitabilitas, nilai perusahaan, leverage dan 

likuiditas. 

Masa jabatan atau CEO Tenure merupakan jangka waktu yang dimiliki oleh CEO dalam 

mengemban tanggung jawabnya sebagai seorang CEO. Semakin lama waktu yang dimiliki 

seorang CEO maka menandakan bahwa seorang CEO dipercaya dalam mengemban jabatannya 

dan berhasil memenuhi ekspektasi dari pada Principal.  Karena pada dasarnya seorang CEO 

memiliki alasan yang kuat untuk menjaga reputasinya, terutama dengan para pemegang saham, 

karena dengan memiliki reputasi yang baik akan memberikan keuntungan bagi seorang CEO, 
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seperti misalnya penunjukan kembali sebagai seorang CEO pada pemilihan berikutnya 

Vairavan & Zhang (2020) dalam (Khasandy & Adhariani, 2017). 

Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung dan 

barang tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 

kepada perusahaan. (Hasibuan, 2016). 

Kebangsaan dewan direksi diukur dengan jumlah direksi asing pada laporan tahunan 

(Zaid et al., 2019). Hofstede (2001) menunjukkan bahwa budaya adalah pemrograman kolektif 

dari pikiran yang membedakan anggota satu kelompok atau kategori orang dari orang lain. 

Menurut Ayu (2016) Gender merupakan ciri yang melekat pada laki-laki dan 

perempuan terdiri dari faktor sosial dan budaya masyarakat, begitupun peran sosial antara 

budaya laki-laki dan perempuan yang dikenal sebagai makhluk lemah lembut dan pada laki 

laki dianggap sebagai makhluk emosional, kuat, dan rasional. 

Narsisme merupakan mencintai diri sendiri yang cenderung mengarah kepada 

mementingkan diri sendiri (Freud, 2009). Narsisme CEO dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan (Ernawan & Daniel, 2020). Sifat narsisme pada CEO dapat 

mempengaruhi keputusan akhir dari CEO itu sendiri, seperti dengan adanya keputusan akhir 

yang diberikan maka akan mampu juga mempengaruhi keputusan perusahaan. 
 

TELAAH LITERATUR DAN HIPOTESIS 

 

Teori Keagenan 

 Menurut (Jensen & Meckling, 1976). Teori keagenan (Agency theory) menjelaskan 

bahwa hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang 

lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang 

pengambilan keputusan kepada agent tersebu. Teori keagenan (Agency theory) merupakan 

suatu kontrak dimana satu atau lebih principal (pemilik) menyewa orang lain (agen) untuk 

melakukan beberapa jasa untuk kepentingan mereka dengan mendelegasikan beberapa 

wewenang untuk membuta keputusan agen. Pada teori keagenan (agency theory) yang disebut 

principal adalah pemegang saham. 

 

Pengaruh Masa Jabatan terhadap Kinerja Perusahaan 

Masa jabatan atau CEO Tenure merupakan jangka waktu yang dimiliki oleh CEO dalam 

mengemban tanggung jawabnya sebagai seorang CEO. Karena pada dasarnya seorang CEO 

memiliki alasan yang kuat untuk menjaga reputasinya, terutama dengan para pemegang saham, 

karena dengan memiliki reputasi yang baik akan memberikan keuntungan bagi seorang CEO. 

Dalam penelitian Ahmad et al (2022) dan Kusumasari (2018) menemukan bahwa tidak adanya 

pengaruh dari pada masa jabatan CEO terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan dalam nelitian 

Li & Singal, (2019). Dan Rahman & Chen, (2023), menemukan bahwa adanya hubungan yang 

positif antara masa jabatan CEO dengan kinerja perusahaan. Berdasarkan penjelasan diatas 

maka hipotesis yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H1: Masa Jabatan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

 

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Perusahaan 

Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung dan 

barang tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 

kepada perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sya’dah & Huda, 2020) menunjukan 

bahwa tidak ada pengaruh antara semakin tinggi kompensasi direksi, tidak akan berdampak 

terhadap kinerja perusahaan. Berbeda dengan penelitian wiadnyana (2022) menyatakan bahwa 

semakin tinggi kompensasi maka kinerja perusahaan juga akan semakin meningkat. 
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Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesis yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

H2: Kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

 

Pengaruh Kewarganegaraan terhadap Kinerja Perusahaan  

Kebangsaan dewan direksi diukur dengan jumlah direksi asing pada laporan tahunan 

(Zaid et al., 2019). Hofstede (2001) menunjukkan bahwa budaya adalah pemrograman kolektif 

dari pikiran yang membedakan anggota satu kelompok atau kategori orang dari orang lain. 

Hasil penelitian Fidanoski et al (2014) menganalisis kontribusi kebangsaan terhadap kinerja 

perusahaan, hasilnya menunjukkan bahwa kebangsaan berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan yang diukur dengan ROA. Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesis yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H3: Kewarganegaraan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

 

Pengaruh Gender terhadap Kinerja Perusahaan 

Menurut Bilimoria & Piderit (1994) menemukan bahwa terdapat pengaruh bias gender 

yang terjadi di dalam anggota dewan direksi. Dewan direksi pria lebih memilih untuk bekerja 

di komite keuangan dan menjadi eksekutif, sedangkan wanita di public affairs committees. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Thoomaszen & Hidayat (2020) menyatakan bahwa gender 

memiliki pengharuh terhadap kinerja perusahaan. Hal yang  sama ditemukan dalam penelitian 

Andrianov et al (2023) yang menyatakan bahwa  gender laki-laki memberikan dampak 

terhadap kinerja perusahaan dari pada direksi  perempuan. Berdasarkan penjelasan diatas maka 

hipotesis yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H4: Gender berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

 

Pengaruh Narsisme terhadap Kinerja Perusahaan 

Suatu narsisme pada diri seorang CEO juga dapat memberikan dampak yang positif 

dalam menujukan kemampuan dalam pengembangan perusahaan dan seperti adanya role 

model pada suatu perusahaan dan aktivitas operasional dalam perusahaan dapat mengikuti 

tujuan daripada CEO itu sendiri. Studi yang relevan saat ini terutama berfokus pada narsisme 

CEO itu sendiri menunjukkan bahwa variabel CEO tidak berhasil mempengaruhi kinerja 

keuangan (Muttiarni et al., 2022). Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesis yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H5: Narsisme berpengaruh negative terhadap kinerja perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia dengan mengakses situs website 

www.idx.co.id. Objek penelitian yang akan diuji dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024, dengan 

melihat Kinerja perusahaan (ROA), Masa jabatan direksi (MJ), Logaritma Natural Kompensasi 

Direksi (LnK), Kewarganegaraan direksi (KW), Gender direksi (GD), dan Narsisme direksi 

(NR). Terdapat 47 populasi perusahaan perbankan yang kemudian diseleksi dengan 

pengamatan metode purposive sampling yang menghasilkan 90 sampel perusahaan, dengan 

tahun amatan 3tahun. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, 

uji asumsi klasik, dan uji hipotesis dengan menggunakan bantuan perangkat lunak yaitu 

Microsoft Excel dan SPSS. 

Kinerja perusahaan adalah suatu kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan (profit) pada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu (Roosdiana, 2021).  

Rumus return on aset disajikan sebagai berikut. 
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𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

  

 Masa jabatan adalah lamanya waktu menjadi anggota dewan. Anggota dewan yang 

telah berada di dewan selama beberapa waktu dapat memberikan wawasan yang berharga 

berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya tentang perusahaan dan lingkungan bisnis tersebut, 

sehingga dapat meningkatkan proses pengambilan keputusan. 

𝑀𝑎𝑠𝑎 𝐽𝑎𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 =  ∑ 𝐿𝑎𝑚𝑎 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑗𝑎𝑏𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑘 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑎𝑔𝑎𝑖 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 

 

 Kompensasi dalam penelitian ini dihitung dengan menjumlahkan biaya kompensasi 

yang dikeluarkan bagi seluruh anggota direksi terdiri dari tunjangan, bonus dan lainnya 

termasuk gaji pokok. Dengan rumus sebagai berikut. 

𝐾𝑜𝑚𝑝𝑒𝑛𝑠𝑎𝑠𝑖 = 𝐺𝑎𝑗𝑖 + 𝑏𝑜𝑛𝑢𝑠 +  𝑡𝑢𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑖𝑛𝑛𝑦𝑎 

 

 Dewan direksi bertanggung jawab atas jalannya perusahaan, pencapaian tujuan 

perusahaan, dan menerima nasehat yang diberikan oleh anggota dewan komisaris. Perhitungan 

kewarganegaraan direksi adalah memberi nilai 1 jika perusahaan memiliki direksi 

berkewarganegaraan asing dan nilai 0 jika seluruh berkewarganegaraan  Indonesia. 

 

 Gender direksi dalam penelitian ini dihitung dengan memberi nilai 1 jika perusahaan 

memiliki direksi perempuan dan nilai 0 jika diperusahaan seluruh direksinya laki-laki. 

Narsisme direksi di hitung dengan menjumlahkan foto direksi yang terpampang pada laporan 

tahunan perusahaan dengan rumus sebagai berikut. 

𝑁𝑎𝑟𝑠𝑖𝑠𝑚𝑒 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 =  ∑ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐹𝑜𝑡𝑜 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

Tabel 1.  

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. deviation 

ROA (%) 90 -5,60 8,41 1,1199 1,76511 

Masa Jabatan Direksi (Thn) 90 1,00 16,00 4,6444 3,57994 

Ln Kompensasi Direksi 90 21,54 27,14 24,4382 1,17561 

Kewarganegaraan Direksi 90 0,00 1,00 0,9333 0,25084 

Gender Direksi 90 0,00 1,00 0,3333 0,47405 

Narsisme Direksi 90 1,00 6,00 2,6778 1,33936 

  Sumber: Data diolah (2026) 

  

Nilai standar deviasi Kinerja perusahaan dan Gender direksi lebih besar dari rata-rata 

maka terdapat variasi atau kesenjangan yang besar. Nilai standar deviasi Kompensasi, Masa 

jabatan direksi, Kompensasi direksi, Kewarganegaraan direksi, dan Narsisme direksi lebih 

kecil dari rata-rata maka tidak terdapat variasi atau kesenjangan yang besar. 
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Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 2.  

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficentsa 

 

 

 

Model 

Unstandardized  

Coefficentns 

Standar

dized 

coeffice

nts 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 

 

 

 

Tolerance  

 

 

 

VIF 

 

B 

Std. 

Error 

 

Beta 

1 (constant) - 

12.204 

3,743 - - 

3,261 

0,002 - - 

 Masa Jabatan 0,095 0,053 0,193 1,791 0,077 0,780 1,282 

 Ln Kompensasii 0,517 0,163 0,344 3,176 0,002 0,769 1,301 

 kewarganegaraan 0,364 0,730 0,052 0,499 0,619 0,839 1,192 

 Gender  0,864 0,367 0,232 2,353 0,021 0,927 1,078 

 Narsisme  0,075 0,135 0,057 0,557 0,579 0,863 1,159 

Sumber: Data diolah (2026) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 2 diperoleh hasil 

persamaan regresi sebagai berikut. 

ROA = -12,204 + 0,095MJ + 0,517LnK + 0,364KW + 0,864GD + 0,075NR + ε 

 

Uji Asumsi Klasik 

 Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,213 dan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,139. Nilai tersebut menunjukkan bahwa secara statistik nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan bahwa data terdistribusi secara 

normal dan model regresi pada penelitian ini layak untuk digunakan. Berdasarkan uji 

multikoleniaritas dapat dilihat bahwa nilai tolerance semua variabel independen lebih besar 

dari 0,10 dan nilai VIF semua variabel independen kurang dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi, sehingga model 

regresi layak digunakan untuk analisis selanjutnya. Berdasarkan hasil uji autokorelasi nilai 

Durbin-Watson sebesar 1,977. Dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 90 

(n = 90) dan jumlah variabel independen 5 (k = 5), maka diperoleh nilai dL = 1,5753 dan dU = 

1,7798. Nilai DW sebesar 1,977 berada di antara dU (1,7798) dan 4-dU (2,2202), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi. Berdasarkan hasil uji 

heterkedastisitas , dapat dilihat bahwa nilai signifikansi semua variabel independen lebih besar 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi, 

sehingga model regresi layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Berdasarkan hasil uji nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,197 atau 

19,7%. Hal ini menunjukkan bahwa 19,7% variasi kinerja perusahaan (ROA) dapat dijelaskan 

oleh variabel independen yaitu masa jabatan direksi, kompensasi direksi, kewarganegaraan 

direksi, gender direksi dan narsisme direksi. Sedangkan sisanya sebesar 80,3% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
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Hasil Uji F (Uji Simultan) 

Berdasarkan hasil uji F nilai F hitung sebesar 5,354 dengan tingkat signifikansi <0,001 

yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama (simultan) 

variabel masa jabatan direksi, kompensasi direksi, kewarganegaraan direksi, gender. 

 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh informasi yaitu sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien regresi 

masa jabatan direksi sebesar 0,095 dengan nilai t hitung sebesar 1,791 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,077. Karena nilai signifikansi 0,077 > 0,05, maka H1 ditolak. 

2. Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien regresi 

kompensasi direksi sebesar 0,517 dengan nilai t hitung sebesar 3,176 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,002. Karena nilai signifikansi 0,002 < 0,05, maka H2 diterima. 

3. Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien regresi 

kewarganegaraan direksi sebesar 0,364 dengan nilai t hitung sebesar 0,499 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,619. Karena nilai signifikansi 0,619 > 0,05, maka H3 ditolak. 

4. Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien regresi 

gender direksi sebesar 0,864 dengan nilai t hitung sebesar 2,353 dan tingkat signifikansi 

sebesar 0,021. Karena nilai signifikansi 0,021 < 0,05, maka H4 diterima. 

5. Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien regresi 

narsisme direksi sebesar 0,075 dengan nilai t hitung sebesar 0,557 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,579. Karena nilai signifikansi 0,579 > 0,05, maka H5 ditolak. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh karakteristik dewan 

direksi terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2022-2024, dapat ditarik simpulan sebagai berikut. 

1. Masa jabatan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Hal 

ini menunjukkan bahwa lamanya masa jabatan direktur utama tidak menjadi faktor 

penentu dalam peningkatan atau penurunan kinerja perusahaan perbankan. 

2. Kompensasi direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian kompensasi yang memadai dan kompetitif 

kepada direksi dapat meningkatkan motivasi dan kinerja mereka, yang pada akhirnya 

berdampak positif terhadap profitabilitas perusahaan. 

3. Kewarganegaraan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. 

Hal ini menunjukkan bahwa komposisi direksi asing atau lokal tidak secara signifikan 

mempengaruhi kinerja perusahaan perbankan di Indonesia. 

4. Gender direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Hal 

ini menunjukkan bahwa keberagaman gender dalam dewan direksi, khususnya 

kehadiran direksi wanita, memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja 

perusahaan perbankan. 

5. Narsisme direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Hal 

ini menunjukkan bahwa karakteristik narsistik direktur utama tidak menjadi faktor yang 

secara signifikan mempengaruhi kinerja perusahaan perbankan. 



Dewi, Rustiarini, Verawati / Jurnal KHARISMA Vol. 8 (2), Tahun 2026, Hal. 507-518 

 
 

Jurnal KHARISMA | 513  

 

6. Secara simultan, karakteristik dewan direksi yang terdiri dari masa jabatan direksi, 

kompensasi direksi, kewarganegaraan direksi, gender direksi dan narsisme direksi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Hal ini menunjukkan bahwa 

model penelitian ini layak untuk menjelaskan pengaruh karakteristik dewan direksi 

terhadap kinerja perusahaan. 

 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, peneliti memberikan beberapa saran 

yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, sebagai berikut. 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas periode penelitian agar dapat 

menangkap dinamika jangka panjang pengaruh karakteristik dewan direksi terhadap 

kinerja perusahaan. Periode penelitian yang lebih panjang akan memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai hubungan antar variabel. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain yang diduga 

mempengaruhi kinerja perusahaan seperti ukuran dewan direksi, independensi direksi, 

keberagaman latar belakang pendidikan, pengalaman industri, dan karakteristik dewan 

komisaris. Penambahan variabel ini dapat meningkatkan nilai koefisien determinasi dan 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja perusahaan. 
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